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ABSTRAK

Kemampuan siswa SMA dalam membaca dan menulis Al-Qur'an masih relatif rendah, khususnya dalam
menguasai tajwid, artikulasi huruf Arab yang benar (makharij al-huraf), tartil, aturan waqaf, kelancaran
membaca, dan penulisan aksara Arab serta tanda vokal yang akurat. Kondisi ini tercermin dalam hasil
penilaian pra-siklus, yang menunjukkan skor rata-rata 63,57 dengan tingkat penguasaan pembelajaran hanya
28,57%, jauh di bawah Kriteria Penguasaan Minimum (KKM) sebesar 80. Temuan ini menunjukkan perlunya
program pembelajaran yang efektif dan sistematis untuk meningkatkan kemampuan literasi Al-Qur'an siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis
Al-Qur'an melalui implementasi Program Pengembangan Membaca Al-Qur'an (BBQ). Penelitian ini
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (CAR) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus
terdiri dari tahap perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes, observasi
kelas, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Temuan menunjukkan peningkatan bertahap dan signifikan dalam kompetensi siswa. Pada Siklus
I, nilai rata-rata meningkat menjadi 67,57 dengan tingkat penguasaan 37,14%. Selanjutnya, pada Siklus II,
siswa menunjukkan kemajuan yang substansial, mencapai nilai rata-rata 88,14 dengan tingkat penguasaan
800, yang melebihi KKM yang telah ditetapkan. Dengan demikian, program BBQ terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an siswa secara bertahap, terstruktur, dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Membaca dan Menulis Al-Qur'an, Program BBQ, Metode Tartil
ABSTRACT

High school students’ ability to read and write the Qur’an remains relatively low, particularly in mastering
tajwid, the correct articulation of Arabic letters (makharij al-hurtf), tartil, waqaf rules, reading fluency, and
the accurate writing of Arabic script and vowel marks. This condition was reflected in the pre-cycle assessment
results, which showed an average score of 63.57 with a learning mastery rate of only 28.57%, far below the
Minimum Mastery Criteria (KKM) of 80o. These findings indicate the need for an effective and systematic
learning program to improve students’ Qur’anic literacy skills. Therefore, this study aimed to enhance
students’ ability to read and write the Qur'an through the implementation of the Quranic Reading
Development Program (BBQ). This study employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in
two cycles, with each cycle consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. Data
were collected through tests, classroom observations, interviews, and documentation, while data analysis was
carried out using a quantitative descriptive approach. The findings demonstrated a gradual and significant
improvement in students’ competencies. In Cycle I, the average score increased to 67.57 with a mastery rate
of 37.14%. Furthermore, in Cycle II, students showed substantial progress, achieving an average score of 88.14
with a mastery rate of 80%, which exceeded the predetermined KKM. Thus, the BBQ program proved to be
effective in improving students’ Qur’anic reading and writing skills in a gradual, structured, and sustainable
manner.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah Dasar Utama untuk Membentuk Generasi yang Memiliki
Pengetahuan yang Luas serta Berperilaku Baik dan Berkarakter Mulia. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, Pendidikan Agama Islam memiliki posisi strategis tidak hanya
sebagai upaya untuk memberikan nilai-nilai spiritual, tetapi juga sebagai sarana pendidikan
untuk pembentukan karakter keagamaan peserta didik. Salah satu prinsip penting yang harus
dimiliki oleh peserta didik adalah mampu membaca dan menulis Al-Qur'an dengan
akurat.(Maria & Nabila, 2025)

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah menengah atas memiliki
peran strategis dalam membangun karakter religius sekolah serta meningkatkan literasi
para siswa dalam memahami, membaca, dan menulis Al-Qur’an. (Yusrizal & Fitri, 2025)
Namun, dalam kenyataannya banyak anak didik SMA yang masih menghadapi kendala
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an secara tartii dan memahami makna ayat secara
mendalam. kalangan siswa masih rendah, yang mencerminkan kurangnya pembiasaan dan
bimbingan sistematis dalam lingkungan sekolah. (Sholihah, 2024).

Pada jenjang pendidikan SMA, saat mereka belajar tentang Al-Qur’an beserta
penafsirannya, mereka berada dalam fase remaja yang memerlukan arahan moral yang kuat
guna membangun karakter religius yang baik. Meski demikian, kenyataannya banyak siswa
yang masih mengalami kesulitan saat membaca Al-Qur’an dengan tartil dan menulis huruf
hijaiyah dengan benar. Rintangan yang dihadapi meliputi tajwid, makharijul huruf (titik-titik
tempat keluarnya huruf), kelancaran saat membaca (tartil) yang mencakup jeda atau waqaf
serta kefasihan dalam membacanya.(Alifya et al., 2025) Selain itu, dalam hal menulis, siswa
juga masih menghadapi masalah seperti bentuk huruf hijaiyah yang mereka tulis apakah
sudah tepat atau belum, serta terkait dengan harakat yang harus benar pada setiap kata.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMA YP Unila Bandar Lampung, diperoleh
informasi bahwa kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa masih dalam kategori

rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata di pra siklus yang mencapai 63,57, sementara
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persentase yang mencapai ketuntasan hanya 28,57%, yang menandakan bahwa mayoritas
siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 8o.

Untuk mengatasi masalah ini, dibutuhkan sebuah upaya pembelajaran yang terencana
dan terorganisir. Maka dari itu, studi ini menggunakan Program Bina Baca Al-Qur’an (BBQ)
dengan metode Penelitian Tindakan Kelas. Program ini bertujuan untuk memperbaiki
keterampilan membaca dan menulis Al-Qur'an pada siswa melalui pelatihan yang
berkelanjutan, latihan yang intensif, serta pendampingan yang sesuai dengan kemampuan
masing-masing peserta didik.(Nareswari et al., 2025)

Dalam studi ini, kemampuan membaca Al-Qur’an dievaluasi melalui lima indikator
penting, yaitu: (1) akurasi tajwid, (2) kecocokan makharijul huruf, (3) kelancaran dalam
membaca (tartil), (4) akurasi wagqaf, dan (5) kefasihan membaca. Sementara itu, kemampuan
menulis Al-Qur’an dinilai berdasarkan dua indikator, yakni: (1) kesesuaian tulisan dengan
bentuk huruf hijaiyah, dan (2) akurasi penempatan harakat.(Rusmayadi & Ganiadi, 2024)

Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang jelas kebenarannya, karena di
dalamnya terdapat kandungan-kandungan yang mengatur kehidupan manusia menjadi
manusia yang berbudi luhur baik dari perkataan dan perbuatan, maka dari itu setiap manusia
wajib belajar dan juga mengajarkan Al-Qur’an.(Susanti, 2024) Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan gap dalam penelitian, yaitu masih terbatasnya kajian yang mengkaji secara
komprehensif perbaikan keterampilan baca-tulis Al-Qur’an melalui infrastruktur pembinaan
yang terorganisir pada tingkat SMA upaya peningkatan pengajaran melalui Penelitian
Tindakan Kelas

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa sebagian
besar penelitian tentang pembelajaran Al-Quran masih berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca saja, serta lebih banyak dilakukan pada jenjang pendidikan dasar atau
madrasah Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa penerapan
Program Bina Baca Al-Qur'an (BBQ) yang dipadukan dengan metode tartil dalam
meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-Qur’an peserta didik secara terintegrasi. Penelitian

ini tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup kemampuan
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menulis huruf hijaiyah, sehingga memberikan pendekatan yang lebih komprehensif.
(Lisnawati, 2025)

Selain itu, penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah menengah atas (SMA) dengan
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga memungkinkan adanya
perbaikan pembelajaran secara bertahap dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan pembelajaran Al-
Qur’an, khususnya dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-Qur'an peserta didik
melalui program BBQ secara lebih efektif dan sistematis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang secara
akademis bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran melalui tindakan yang
dilakukan secara berulang dalam bentuk siklus. Melalui PTK, guru dapat secara langsung
mengidentifikasi permasalahan, menerapkan tindakan perbaikan, serta mengevaluasi hasil
pembelajaran secara berkelanjutan(Salsabila, Usmaidar, 2024). Penelitian ini tidak hanya
berfokus pada kemampuan membaca, tetapi juga mencakup kemampuan menulis huruf
hijaiyah secara terpadu, sehingga memberikan pendekatan yang lebih komprehensif
dibandingkan penelitian sebelumnya.

Dengan demikian, secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian tentang pembelajaran Al-Qur’an serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan baca-tulis Al-Qur'an melalui program
pembelajaran yang terstruktur seperti Program (BBQ). Hal ini selaras dengan sabda nabi
muhammad SAW: “sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkanya.”
(HR.Bukhari). hadis ini memperkuat urgensi peran sekolah dalam membina literasi Al-Qur’an
siswa. Program tahfidz tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga memberikan
pembinaan kemampuan dasar membaca dan menulis Al-Qur'an melalui metode yang
bertahap dan sesuai kemampuan siswa Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam

memiliki kedudukan yang sangat tinggi. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-Muzzammil [73]:
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Artinya: Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.
Al-Hasan Al-Bashri berkata: Seorang sahabat Nabi melewati seorang laki-laki yang
sedang membacakan sebuah ayat sambil menangis dan mengulanginya, maka beliau
berkata: Tidakkah kamu mendengarkan firman Allah ta'ala: Dan bacalah Al Quran itu
dengan perlahan-lahan” maka orang itu berkata: inilah tartil". (QS. Al-Muzzammil

[73]: 4)
Perhatikan tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab: Sesungguhnya apa yang telah

diturunkan kepadamu wahai Muhammad adalah kitab suci yang penuh dengan berbagai
manfaat bagi mereka, agar mereka dapat merenungkannya dengan mendalam tentang ayat-
ayatnya, serta agar orang-orang yang berhati terhormat dan bening dapat mengambil
pelajaran yang berguna darinya. Diriwayatkan dari Rasulullah (salam dan rahmat Allah
terlimpah kepadanya) bahwa beliau bersabda; Artinya: Imam Muslim meriwayatkan dalam
Sahih Muslim, dari Abu Umamah al-Bahili r.a., ia berkata: Aku mendengar Rasulullah %
bersabda: “Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai
pemberi syafaat bagi orang-orang yang membacanya.” (HR. Muslim, no. 804).

Penelitian ini berada dalam area Pendidikan, khususnya pada bidang Pendidikan
agama islam nonformal yang dilaksanakan melalui kegiata ekstrakulikuler, kegiatan
ekstrakulikuler keagamaan seperti rohani islam(rohis) memiliki peran penting dalam
membina kemampuan religious peserta didik, termasuk kemampuan baca-tulis al-qur’an.
Kegiatan ekstrakurikuler rohis merupakan wadah pembinaan keagamaan siswa yang
dilakukan diluar jam pelajaran, termasuk dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis al-
qur’an. (Maulidah et al., 2026) Fokus penelitian ini adalah peningkatan kemampuan baca-tulis
al-qur’an melalui program bina baca al-qur’an (BBQ) pada peserta didik SMA Yp Unila Bandar
Lampung. Focus ini menekankan pada program BBQsebagai bagian dari kegiatan rohis, proses
pembinaan baca-tulis al-qur'an dan peningkatan kemampuan siswa dalam membaca al-
qur’an.

Maka dapat diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah melalui
program BBQ (Bina Baca Qur’an) dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
peserta didik di SMA YP Unila Bandar Lampung? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan baca-tulis al-quran melalui

program bina baca al-quran peserta didik di SMA Yp Unila Bandar Lampung. Untuk
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mendukung referensi dan sebagai studi perbandingan, maka pada penelitian ini penulis
menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan pihak lain sebagai
pendukung, baik dalam hal memperoleh teori maupun menganalisis hasil sebagai usur
perbandingan, Adapun beberapa penelitian terdahulu tersebut sebagai berikut bahwa
program BTQ atau sejenisnya terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an peserta didik (Hanifa & Muliati, 2025).

Hasil penelitian mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an para siswa secara bertahap di setiap siklus. Pada Siklus I, nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 67,57 dengan persentase kelulusan mencapai 37,14%. Peningkatan
yang lebih mencolok terjadi pada Siklus II, di mana nilai rata-rata siswa mencapai 88,14
dengan persentase kelulusan sebesar 80%, sehingga sudah melampaui KKM dan memenuhi
ketuntasan secara klasikal. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan program BBQ
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an siswa. Di samping itu,
kemampuan menulis Al-Qur’an juga menunjukkan peningkatan sebagai hasil dari proses
belajar yang dilaksanakan secara terintegrasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kemajuan kemampuan baca-tulis Al-Qur’an melalui penerapan
program Bina Baca Al-Qur’an (BBQ) di kalangan siswa SMA YP Unila Bandar Lampung.

Selain itu, program tersebut juga memberikan dampak tambahan seperti peningkatan
motivasi belajar dan pembentukan karakter religius. Namun demikian, terdapat beberapa
perbedaan fokus dalam penelitian terdahulu, seperti: Ada yang menitik beratkan pada metode
pembelajaran, yang fokus pada karakter religius ,(Haldiati et al., 2025) yang menggabungkan
dengan tahfidz Sehingga masih terdapat celah penelitian, yaitu belum banyak penelitian yang
secara khusus membahas program Bina Baca Al-Qur'an (BBQ) secara spesifik dalam

meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-Qur’an peserta didik.

METODE PENELITIAN
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yang bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-Qur’an peserta didik melalui Program Bina
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Baca Al-Qur’an (BBQ) dengan metode tartil.(Mhd. Rasid et al., 2023) Penelitian dilaksanakan
di SMA YP Unila Bandar Lampung dengan subjek penelitian sebanyak 35 siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis). Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan
oleh peneliti untuk memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian(Siyoto &
Sodik, 2016)

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus dilakukan sebagai upaya
perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an, sedangkan
observasi digunakan untuk melihat aktivitas peserta didik selama pembelajaran.(Arikunto,
2016).

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dianalisis melalui perhitungan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar,
sedangkan data kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.(Sumardi, 2020) Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan
tercapainya nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) > 8o dari jumlah peserta didik. (Ashari
& Herlina, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah Langkah operasional dalam penelitian Tindakan yang berkaitan dengan
perencanaan,  peleksanaan,observasi  maupun  refleksi  merupakan  prosedur
penelitian.(LESTARI, 2022) Dalam penelitian ini, pelaksanaan dilakukan selama dua siklus,
yang masing-masing merupakan rangkaian kegiatan yang saling terkait. Pelaksanaan pada
siklus IT menjadi kelanjutan serta pembenahan dari siklus I. Mekanisme tindakan dilaksanakan
berdasarkan model model Kurt Lewin Gambaran model siklus yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 1 Mekanisme Pelaksanaan Tindakan Kelas Model kurt

Paparan data pra-siklus merupakan gambaran kondisi awal kemampuan baca-tulis Al-
Qur’an peserta didik sebelum dilaksanakan tindakan melalui program Bina Baca Al-Qur’an
(BBQ). Data ini diperoleh melalui tes awal (pra siklus) terhadap 35 peserta didik. Berdasarkan
hasil tes pra siklus, diperoleh jumlah nilai keseluruhan sebesar 2225 dengan jumlah peserta

didik sebanyak 35 siswa.(Rosidin, 2016) Nilai rata-rata kemampuan baca-tulis Al-Qur’an

peserta didik dapat dihitung sebagai berikut:

Table 3.1 Hasil Data Pra-Siklus

No Nama Nilai Keterangan
1 ANA 85 tuntas
2 AGBW 40 tidak tuntas
3 ADA 60 tidak tuntas
4 AR 55 tidak tuntas
5 ARPR 100 tuntas
6 ANP 65 tidak tuntas
7 AAP 80 tuntas
8 ARB 30 tidak tuntas
9 AAZ 85 tuntas
10 ARP 80 tuntas
11 DCR 55 tidak tuntas
12 DRR 100 tuntas
13 FA 75 tidak tuntas
14 FAH 45 tidak tuntas
15 JAN 60 tidak tuntas
16 KHA 30 tidak tuntas
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A KA 65 tidak tuntas
18 KAR 45 tidak tuntas
19 MARB 55 tidak tuntas
20 MF 80 tuntas
- MP 90 tuntas
22 NF 6o tidak tuntas
23 NA 65 tidak tuntas
24 NMR 90 tuntas
25 FDS 55 tidak tuntas
26 RN 50 tidak tuntas
27 R 70 tidak tuntas
28 RAA 55 tidak tuntas
29 RAY 6o tidak tuntas
30 RH 95 tuntas
3t RKA 35 tidak tuntas
32 RAP 55 tidak tuntas
33 SAS 6o tidak tuntas
34 SQA 45 tidak tuntas
35 VI 50 tidak tuntas

Rata-Rata 63,57143

Nilai Tertinggi 100

Nilai Median 60

Nilai Terendah 30 KKM 8o

Tuntas 10

Tidak Tuntas 25

Menghitung Persentase Ketuntasan = g X 100% = 28,57% Tidak tuntas = % X

100% = 71,43%

Berdasarkan hasil tes pra siklus, diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 63,57,
yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Dari jumlah
keseluruhan 35 peserta didik, sebanyak 10 siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan 25
siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. Persentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar
28,57% menunjukkan bahwa hasil belajar masih tergolong rendah dan belum memenuhi
kriteria ketuntasan klasikal, karena sebagian besar peserta didik belum mencapai nilai KKM

yang ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan melalui penerapan program
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Bina Baca Al-Qur’an (BBQ) untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik

1. Data Sikulus I

Menghitung Persentase P = £ X 100% Ketuntasan = % X 100% = 31,43%

Tidak untas = g x 100% = 68,57%

Tabel 3. 2 Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an pretest siklus I

No. Kriteria Ketunt.asa Tujuan Keterangan Jumlah presentase
Pembelajaran
> 80 tuntas 11 31,43%
2 < 80 Belum tuntas 24 68,57%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil tes pada Siklus I (pretest), diperoleh nilai rata-rata peserta didik
sebesar 64,29, yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Nilai
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 100, sedangkan nilai terendah adalah 35. Dari 35
peserta didik, sebanyak 11 siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan 24 siswa lainnya
belum mencapai ketuntasan. Persentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 31,43%
menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik masih tergolong rendah
dan belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Meskipun demikian, jika
dibandingkan dengan hasil pra siklus, terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas,

sehingga menunjukkan adanya perkembangan awal.

Ketuntasan = g x 100% = 37,14% dan Tidak untas = % x 100% = 62,86%

Tabel 3. 3 Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an posttest siklus I

No. Kriteria Ketunt.asa Twuan Keterangan Jumlah presentase
Pembelajaran
1 > 80 tuntas 13 37,14%
2 < 80 Belum tuntas 22 62,86%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil tes pada posttest Siklus I, diperoleh nilai rata-rata peserta didik

sebesar 67,57, yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 8o.

Apriliawati, Damanhuri, Agus Susanti| 137



P-ISSN: 2764-5454, E-ISSN: 2746-5462

Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 13 siswa (37,14%), sedangkan 22
siswa (62,86%) lainnya belum mencapai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan
tindakan melalui program Bina Baca Al-Qur’an (BBQ), namun peningkatan tersebut belum
optimal karena sebagian besar peserta didik masih belum mencapai KKM yang ditetapkan.
Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan penyempurnaan tindakan pada Siklus II agar
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik dapat meningkat secara maksimal dan

mencapai ketuntasan yang diharapkan.

Pretest Dan Posttest Siklus I

30
25
20
15
10 13
11
5
0 | I

pretes postest

W tuntas M tidak tuntas

Gambar 3.2 Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pretest Dan Posttest Siklus I

Berdasarkan hasil tes pada Siklus I yang meliputi pretest dan posttest, diketahui bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan. Pada tahap pretest,
nilai rata-rata peserta didik sebesar 64,29, dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak
11 siswa (31,43%). Setelah diberikan tindakan melalui program Bina Baca Al-Qur’an (BBQ),
hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan, yaitu nilai rata-rata peserta didik menjadi
67,57, dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 13 siswa (37,14%). Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan program BBQ mulai memberikan dampak positif
terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik. Namun demikian, hasil yang
diperoleh masih belum optimal karena sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 8o. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan
dan penyempurnaan tindakan pada Siklus II agar kemampuan membaca Al-Qur’an peserta

didik dapat meningkat secara maksimal dan mencapai ketuntasan yang diharapkan.
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2. Data Sikulus II

Menghitung presentase P = £ X 100% Ketuntasan = g X 100% = 45,71% dan

Tidak tuntas = g X 100% = 54,29%

Tabel 3. 3 Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an pretest siklus I

Kriteria Ketuntasa Tujuan
No. . Keterangan Jumlah presentase
Pembelajaran
= 80 tuntas 16 45,71%
2 < 80 Belum tuntas 19 54,29%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil tes pada Siklus II (pretest), diperoleh nilai rata-rata peserta didik
sebesar 78,14, yang sudah mendekati Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 8o. Jumlah
peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 16 siswa (45,71%), sedangkan 19 siswa
(54,29%) lainnya belum mencapai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan dengan
hasil pada Siklus I. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah peserta didik yang mencapai
ketuntasan serta meningkatnya nilai rata-rata kelas. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh
masih belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan, sehingga perlu dilakukan
tindakan lanjutan pada tahap posttest Siklus II untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Ketuntasan = 2 X 100% = 809% Tidak tuntas = % X 100% = 20%

Tabel 3. 4 Hasil kemampuan membaca Al-Qur’an posttest siklus I

No. Kriteria Ketunt.asa Tujuan Keterangan Jumlah presentase
Pembelajaran
> 80 tuntas 28 80%
2 < 80 Belum tuntas 7 70%
Jumlah 35 100%

Berdasarkan hasil tes pada Siklus II (posttest), diperoleh nilai rata-rata peserta didik
sebesar 88,14, yang telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 8o. Jumlah
peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 28 siswa (80%), sedangkan 7 siswa (20%)
lainnya belum mencapai ketuntasan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan

dengan hasil pada Siklus I. Peningkatan ini terlihat dari bertambahnya jumlah peserta didik
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yang mencapai ketuntasan serta meningkatnya nilai rata-rata kelas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan program Bina Baca Al-Quran (BBQ) efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Selain itu, kemampuan menulis
Al-Qur’an peserta didik juga menunjukkan adanya peningkatan sebagai dampak dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena itu, tindakan yang dilakukan pada Siklus II
dinyatakan berhasil karena telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan.

Pretest Dan Posttest Siklus 11
30 28

25

20 16
15 tuntas

19

10 7 tidak tuntas

pretes postes

Gambar 3. 3 Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pretest Dan Posttest Siklus I

Berdasarkan hasil tes pada Siklus II yang meliputi pretest dan posttest, kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkan
perbaikan pembelajaran melalui program Bina Baca Al-Qur’an (BBQ). Pada tahap pretest, nilai
rata-rata peserta didik sebesar 78,14, dengan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan
sebanyak 16 siswa (45,71%). Setelah diberikan tindakan, hasil posttest menunjukkan
peningkatan yang signifikan, dimana nilai rata-rata peserta didik menjadi 88,14, dengan
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 28 siswa (80%). Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa penerapan program BBQ pada Siklus II memberikan dampak
yang efektif terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Selain itu, kemampuan
menulis Al-Qur’an peserta didik juga mengalami peningkatan sebagai dampak dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tindakan pada
Siklus II telah berhasil karena telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 8o

serta memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan.
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Tabel 3. 4 hasil dari siklus awal-siklus II
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Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan mulai dari pra siklus hingga
Siklus 1II, dapat disimpulkan bahwa penerapan program Bina Baca Al-Qur’an (BBQ) mampu
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik secara bertahap dan signifikan.
Pada tahap pra siklus, kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik masih tergolong rendah,
dengan nilai rata-rata sebesar 63,57 dan persentase ketuntasan sebesar 28,57%. Selanjutnya,
pada Siklus I terjadi peningkatan, dimana nilai rata-rata peserta didik menjadi 67,57 dengan
persentase ketuntasan sebesar 37,14%. (Afifi et al., 2022) Peningkatan yang lebih signifikan
terjadi pada Siklus II, dimana nilai rata-rata peserta didik mencapai 88,14 dengan persentase
ketuntasan sebesar 80%, sehingga telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
80 serta memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan.Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan program Bina Baca Al-Quran (BBQ) efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik.(Adiba Maulidiyah, 2023) Selain itu,
kemampuan menulis Al-Qur’an peserta didik juga menunjukkan adanya peningkatan sebagai
dampak dari proses pembelajaran yang dilakukan, meskipun tidak menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya Selain itu, temuan dalam studi ini juga sejalan dengan konsep
Sugiyono yang mengemukakan peningkatan hasil belajar dapat diamati dari perubahan skor

yang diraih oleh siswa setelah dilakukan tindakan pembelajaran.(Badran et al., 2023)
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Dengan kata lain, bisa disimpulkan bahwa penerapan metode tartil program Bina
(BBQ) terbukti berhasil dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an
peserta didik. (Nurhaliza, 2025) Peningkatan tersebut sejalan berdasarkan pendapat ilmiah
menyatakan yaitu kecakapan menkaji alqur'anul karim memerlukan pembelajaran yang
terstruktur, latihan yang berkelanjutan, serta penguasaan tajwid dan makharijul huruf.
Metode tartil yang menekankan pada pembacaan Dengan perlahan, jelas, dan mengikuti
aturan tajwid. terbukti membantu anak anak dalam meningkatkan kelancaran dan ketepatan
bacaan.(Amnesti & Thobroni, 2021)

Selain itu, (BBQ) sebagai program pendampingan yang dilakukan secara sistematis
juga berperan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik. Melalui latihan yang berulang,
bimbingan intensif, serta pembelajaran yang terarah, peserta didik dapat memperbaiki
kesalahan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan metode tartii dalam program BBQ efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an para siswa .(Surakarta et al.,

2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui penerapan Program Bina Baca Al-
Qur'an (BBQ), dapat disimpulkan bahwa program tersebut efektif dalam meningkatkan
kemampuan baca-tulis Al-Qur’an peserta didik secara bertahap, sistematis, dan signifikan.
Permasalahan awal penelitian menunjukkan bahwa kemampuan baca-tulis Al-Qur’an peserta
didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil pra siklus yang memperoleh nilai rata-
rata sebesar 63,57 dengan persentase ketuntasan hanya 28,57%, sehingga masih berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 8o.

Setelah dilakukan tindakan melalui penerapan program BBQ, terjadi peningkatan
kemampuan peserta didik pada Siklus I. Nilai rata-rata meningkat menjadi 67,57 dengan
persentase ketuntasan sebesar 37,14%. Meskipun mengalami peningkatan, hasil tersebut
belum mencapai target ketuntasan yang diharapkan. Oleh karena itu, tindakan perbaikan

dilanjutkan pada Siklus II. Pada tahap ini, peningkatan yang lebih signifikan berhasil dicapai,
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dengan nilai rata-rata peserta didik mencapai 88,14 dan persentase ketuntasan sebesar 80%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah memenuhi KKM sekaligus mencapai
ketuntasan klasikal.

Peningkatan tersebut membuktikan bahwa program BBQ mampu memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, terutama dalam aspek tajwid,
makharijul huruf, tartil, waqgaf, dan kefasihan membaca. Selain itu, kemampuan menulis Al-
Qur’an peserta didik juga mengalami peningkatan, khususnya pada ketepatan bentuk huruf
hijaiyah dan penempatan harakat. Dengan demikian, penerapan Program Bina Baca Al-Qur’an
(BBQ) melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dijadikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang efektif, terstruktur, dan berkelanjutan dalam meningkatkan

literasi Al-Qur’an di lingkungan sekolah.
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